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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pengembangan e-Modul interaktif
pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas 1V Sekolah Dasar serta mengetahui kelayakan secara konseptual
dan prosedural e-Modul interaktif pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV Sekolah Dasar. Penelitian
ini dilakukan di SDN 111/1 Muara Bulian tahun ajaran 2023/2024. Jenis penelitian yang digunakan
adalah pengembangan research and development (R&D). Dalam penelitian ini model pengembangan
yang digunakan adalah model 4D. Model ini terdiri dari tahap Pendefinisian (Define), Perancangan

Kata Kunci: (Design), Pengembangan (Develop) dan Penyebaran (Disseminate). Subjek penelitian adalah peserta
E-Modul didik kelas IV SDN 111/I Muara Bulian, Jambi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data
R&D kuantitatif dan kualitatif. Pengembangan e-Modul interaktif pembelajaran bahasa Indonesia kelas 1V
Pengembangan sekolah dasar dikategorikan valid dan layak digunakan. Berdasarkan hasil validasi ahli media

memperoleh rata-rata 4,7 termasuk pada kategori Sangat Valid. Pada validasi ahli materi memperoleh
rata-rata 4,7 Termasuk pada kategori Sangat Valid. Pada validasi ahli bahasa memperoleh rata-rata 4
Termasuk pada kategori valid. Pada validasi ahli praktisi memperoleh rata-rata 4.8 Termasuk pada
kategori sangat praktis. Berdasarkan hasil respon peserta didik memperoleh rata-rata 4,5 termasuk pada
kategori sangat praktis.alam mengatasi kendala keterbatasan waktu bagi Tim Literasi Sekolah dan
disiplin siswa yang sulit diatur.

Abstract: This study aims to determine the process of developing an interactive e-Module for learning
Indonesian Language in Class IV Elementary School and to determine the conceptual and procedural
feasibility of an interactive e-Module for learning Indonesian Language in Class IV Elementary School.
This research was conducted at SDN 111/ Muara Bulian in the 2023/2024 school year. The type of
research used is research and development (R&D) development. In this study, the development model
used is the 4D model. This model consists of Define, Design, Develop and Disseminate stages. The
research subjects were fourth grade students of SDN 111/1 Muara Bulian, Jambi. In this study
researchers used quantitative and qualitative data. The development of interactive e-Modules for
learning Indonesian language class 1V elementary school is categorized as valid and feasible to use.
Based on the results of media expert validation obtained an average of 4.7 including in the Very Valid
category. The material expert validation obtained an average of 4.7 including in the Very Valid
category. In the validation of language experts obtained an average of 4 including in the valid category.
Practitioner expert validation obtained an average of 4.8 including in the very practical category.
Based on the results of students' responses, it obtained an average of 4.5, including in the very practical
category, overcoming the constraints of time constraints for the School Literacy Team and unruly
student discipline.
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A. LATARBELAKANG

Pendidikan adalah suatu kebutuhan esensial bagi manusia dalam mempersiapkan dirinya untuk memecahkan
masalah yang dihadapi. Dalam Pasal 1 Ayat 1 peraturan pemerintah nomor 4 tahun 2022 tentang standar nasional
pendidikan menyebutkan bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan proses dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.” Pendidikan memberikan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk
mengembangkan individu secara intelektual.

Salah satu tantangan utama dalam bidang pendidikan saat ini adalah ketidakselarasan antara tujuan pembelajaran
dengan pelaksanaan pembelajaran. Proses pembelajaran yang kurang efektif dikarenakan pendidik kurang
memanfaatkan berbagai bentuk bahan ajar interaktif pada proses pembelajaran. Sampai sekarang buku paket masih
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menjadi sumber utama yang belum tergantikan dalam pembelajaran. Buku paket mempunyai kelemahan yaitu
ketidakmampuannya untuk memvisualisasikan peristiwa secara dinamis, tidak mendukung belajar multi sumber, dan
kurang interaktif. Dengan kemajuan tenologi pendidik memiliki kesempatan untuk mengambangkan inovasi pada
bahan ajar sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan capain pembelajaran. Salah satu bentuk pengembangan bahan
ajar yaitu pengembangan e-Modul interaktif.

E-Modul interaktif yang disusun oleh pendidik sendiri memiliki efektivitas yang lebih tinggi karena dapat
disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh modul elektronik
yang efektif (Herawati & Muhtadi, 2018). E-modul interaktif memiliki fitur yang mendukung penggunaan
keterpaduan audio-visual dalam bentuk video, tingkat interaktivitas yang tinggi, dan kemampuan untuk
memanfaatkan berbagai sumber pembelajaran. Tujuan pembelajaran dapat dicapai peserta didik dengan bantuan e-
Modul interaktif yang dirancang oleh pendidik (Laili et al, 2019:310).

Hasil studi pendahuluan di SDN 111/1 Muara Bulian, diperoleh informasi bahwa belum tersedia modul
elektronik interaktif dan bahan ajar hanya dari buku paket yang membuat pembelajaran menjadi kurang menarik
sehingga selama proses pembelajaran peserta didik kurang aktif yang mengakibatkan tujuan pembelajaran tidak
tercapai. Hal ini dibuktikan dengan tidak terpenuhinya kriteria ketuntasan minimal pada pembelajaran bahasa
Indonesia. Adapun kriteria ketuntasan minimal pada pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu 68. Dari 25 peserta didik
hanya 7 peserta didik yang mencapai kriteria ketuntasan minimal sedangkan 18 peserta didik tidak memenuhi kriteria
ketuntasan minimal. Artinya hanya 28 % peserta didik yang mencapai kriteria ketuntasan minimal sedangkan 72
peserta didik tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal. Pada analisis karakteristik menunjukkan bahwa saat proses
pembelajaran peserta didik lebih menyukai dan tertarik menggunakan bahan ajar audio visual dengan berbagai
macam bentuk gambar, berwarna dan desain yang interaktif. Peserta didik akan terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran jika menggunakan bahan ajar yang menarik.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di SDN 111/1 Muara Bulian diperoleh informasi bahwa mayoritas peserta
didik menginginkan adanya e-Modul yang bersifat interaktif memuat gambar, audio dan video. E-Modul interaktif
dipilih karena peserta didik membutuhkan pembelajaran yang menarik sesuai dengan karakteristik mereka. E-Modul
interaktif membantu peserta didik memahami materi pembelajaran dan mendorong peserta didik menjadi lebih aktif
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. Keunggulan e-Modul interaktif dapat dilakukan dimanapun dan
kapanpun sehingga peserta didik dapat belajar dengan mandiri. Selain itu komponen e-Modul menggabungkan teks,
audio, animasi, dan video yang dapat mempermudah peserta didik dalam menguasai materi pembelajaran.

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah pengembangan research and development (R&D). Dalam penelitian ini
model pengembangan yang digunakan adalah model 4D. Model ini terdiri dari tahap Pendefinisian (Define),
Perancangan (Design), Pengembangan (Develop) dan Penyebaran (Disseminate). Subjek penelitian adalah peserta
didik kelas IV SDN 111/ Muara Bulian, Jambi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data kuantitatif dan
kualitatif. Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah wawancara dan kuesioner.
Analisis data kuantitatif sumber data didapatkan berdasarkan hasil kuesioner. Hasil analisis kualitatif didapatkan dari
hasil wawancara, saran, serta hasil validasi penelitian yang akan diintegrasikan pada proses pembelajaran dengan
menggunakan teknologi.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan bahan ajar e-Modul interaktif pembelajaran bahasa Indonesia kelas IV pada materi
mengidentifikasi ide pokok dan ide pendukung dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dan karakteristik peserta didik.
Pengembangan e-Modul interaktif dirancang untuk memotivasi peserta didik dan membuat mereka lebih terlibat
dalam proses pembelajaran. Dengan adanya elemen interaktif seperti gambar, video animasi dan pertanyaan interaktif,
e-Modul dapat menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan menyenangkan bagi peserta didik. E-Modul
interaktif membantu peserta didik memahami konsep-konsep yang sulit dengan cara yang lebih visual dan interaktif.
Melalui penggunaan gambar, video, dan latihan interaktif dapat membantu memvisualisasikan konsep-konsep
dengan lebih baik. Sehingga memudahkan pemahaman peserta didik. E-Modul interaktif dapat diakses dengan mudah
dan dapat digunakan kapan saja dan dimana saja yang memberikan fleksibilitas .

Pengembangan e-Modul interaktif pembelajaran bahasa Indonesia kelas 1V sekolah dasar menggunakan model
pengembangan 4D. Model pengembangan 4D memperhatikan empat aspek penting dalam proses pengembangannya
yaitu pertama pendefinisian (Define) tahap ini melibatkan identifikasi masalah dan kebutuhan peserta didik. Kedua
perancangan (Desain) pada tahap ini peneliti merancang kerangka awal yang berupa Prototype. Ketiga
pengembangan (Develop) tahap ini peneliti melakukan validasi ahli dan uji coba produk . Selaras yang dijelaskan
oleh Chan dan Budiono (2019:168) bahwa “penelitian pengembangan memiliki tujuan akhir yaitu menghasilkan
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produk yang aktual atau usaha memperbaiki produk yang telah ada dengan mengikuti prosedur yang berlaku”.
Keempat penyebaran (Disseminate) tahap ini peneliti menyebarluaskan produk.

Data pada pengembangan e-Modul interaktif didapatkan dari data kualitatif dan kuantitatif. Hasil wawancara
narasumber guru dan peserta didik serta saran dan masukan dari para ahli merupakan data kualitatif. Sedangkan hasil
perolehan angket validator dan respon peserta didik merupakan data kuantitatif. Pada produk pengembangan bahan
ajar e-Modul interaktif pembelajaran bahasa Indonesia kelas 1V dilakukan validasi oleh ahli media, ahli materi, ahli
bahasa dan ahli praktisi. Pada validasi media yang dilakukan oleh Ibu Risdalina Sebagai validator. Validasi ahli
media dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama dilakukan pada tanggal 15 Januari 2024 dan tahap kedua dilakukan
pada tanggal 24 Januari 2024. Hasil validasi ahli media memperoleh rata-rata 4,75 termasuk pada kategori Sangat
Valid. Pada validasi materi dilakukan oleh Bapak Muhammad Sholeh sebagai validator. Validasi ahli materi
dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama dilakukan pada tanggal 15 Januari 2024 dan tahap kedua dilakukan pada
tanggal 25 Januari 2024. Hasil validasi materi memperoleh rata-rata 4,8 termasuk pada kategori Sangat Valid. Pada
validasi bahasa yang dilakukan oleh Ibu Andi Gusmaulia Eka Putri Sebagai validator. Validasi ahli bahasa dilakukan
dalam satu tahap. Tahap validasi dilakukan pada tanggal 22 Januari 2024. Validasi bahasa memperoleh rata-rata 4
termasuk pada kategori Valid. Pada validasi praktisi yang dilakukan oleh Ibu Umi Ariawati Sebagai ahli praktisi.
Validasi ahli praktisi dilakukan dalam satu tahap. Validasi praktisi dilakukan pada tanggal 19 Januari 2024. Hasil
validasi ahli praktisi memperoleh rata-rata 4,8 termasuk pada kategori sangat valid. Berdasarkan hasil angket respon
peserta didik memperoleh rata-rata 4,5 termasuk dalam kategori sangat praktis.

Tahap uji coba kelompok kecil dilakukan kepada 10 peserta didik kelas IV SDN 111/ Muara Bulian. Uji coba
kelompok kecil bertujuan untuk melihat permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik saat menggunakan e-Modul
interaktif. Dari respon peserta didik diperoleh beberapa permasalahan yaitu diantaranya terdapat kata pada e-Modul
yang sulit dipahami peserta didik, ukuran tulisan yang kecil dan terdapat beberapa kata yang typo. Setelah mengetahui
kekurangan dan permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik saat menggunakan e-Modul. Maka peneliti
melakukan perbaikan untuk dilanjutkan pada tahap uji coba kelompok besar. Tahap uji coba kelompok besar
dilakukan kepada seluruh peserta didik kelas IV SDN 111/I Muara Bulian. e-Modul interaktif yang telah
dikembangkan diimplementasikan kepada seluruh peserta didik kelas 1V untuk melihat kelayakan dan keefektifan e-
Modul interaktif. Berdasarkan uji coba kelompok besar diperoleh hasil respon peserta didik terhadap e-Modul
interaktif dengan rata-rata 4,5 termasuk kategori Sangat Praktis. Berdasarkan uji validasi oleh ahli media, ahli materi,
ahli bahasa dan ahli praktisi serta respon peserta didik diperoleh hasil bahwa produk bahan ajar e-Modul interaktif
pembelajaran bahasa Indonesia kelas IV yang dikembangkan oleh peneliti dinyatakan valid dan layak untuk
digunakan dalam proses pembelajaran.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menghasilkan produk e-Modul interaktif pembelajaran bahasa Indonesia kelas 1V sekolah dasar
dengan menggunakan model penelitian 4D yang mempunyai empat tahap yaitu (Define, Desain, Develop,
Disseminate). Pengembangan e-Modul interaktif pembelajaran bahasa Indonesia kelas IV sekolah dasar
dikategorikan valid dan layak digunakan. Berdasarkan hasil validasi ahli media memperoleh rata-rata 4,7 termasuk
pada kategori Sangat Valid. Pada validasi ahli materi memperoleh rata-rata 4,7 Termasuk pada kategori Sangat Valid.
Pada validasi ahli bahasa memperoleh rata-rata 4 Termasuk pada kategori valid. Pada validasi ahli praktisi
memperoleh rata-rata 4.8 Termasuk pada kategori sangat praktis. Berdasarkan hasil respon peserta didik memperoleh
rata-rata 4,5 termasuk pada kategori sangat praktis.alam mengatasi kendala keterbatasan waktu bagi Tim Literasi
Sekolah dan disiplin siswa yang sulit diatur.
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